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ABSTRAK 

 

ANALISIS KADAR ASPARTAM DAN SIKLAMAT DALAM MINUMAN 

KEMASAN BERSODA SECARA KROMATOGRAFI CAIR KINERJA 

TINGGI 

 

Rahayu Widyaningsih 

1404015285 

 

Pemanis merupakan senyawa kimia yang sering ditambahkan dan digunakan  

untuk keperluan produk olahan pangan, industri serta minuman dan makanan 

kesehatan. Na-siklamat dan aspartam adalah pemanis buatan yang penggunaannya 

telah diijinkan, hampir di seluruh dunia, sehingga metode analisis yang dapat 

diterapkan secara rutin dibutuhkan untuk menganalisis pemanis buatan tersebut. 

Analisis aspartam dan siklamat menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi 

(KCKT), sistem kromatografi yang digunakan dalam metode ini adalah 

pemisahan fase terbalik (reversed phase) kolom C18 (150 mm x 3,0 mm 20 μm), 

kecepatan alir 0,75 ml/menit, fase gerak yang dipilih berdasarkan hasil optimasi 

dan sifat kepolaran analit yaitu asetonitril : air (30 : 70 v/v), dan dideteksi pada 

panjang gelombang optimum yaitu 220 nm. Linieritas kurva baku yang dihasilkan 

untuk masing-masing senyawa (aspartam dan Na-siklamat) yang berada dalam 

rentang konsentrasi diinginkan meghasilkan nilai yang baik r = 0,9896 untuk 

aspartam dan r = 0.9931 untuk siklamat. Penelitian ini menggunakan sampel 

minuman bersoda yang beredar di pasar tradisional. Teknik sampling yang 

digunakan adalah sampling purposif atau pengambilan sampel bertujuan. Hasil 

rata–rata kadar aspartam yang ada pada sampel adalah 43.36 mg/konsumsi 

sedangkan hasil kadar siklamat belum bisa dihitung dikarenakan kromatogram 

menempel dengan senyawa lain. 

 

Kata Kunci: Sikamat, aspartam, KCKT, minuman serbuk  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan industri makanan dan minuman dari tahun ke tahun 

semakin meningkat, adapun industri tersebut banyak membutuhkan pemanis 

sebagai penambah cita rasa, karena hal itu maka diperlukan jumlah gula cukup 

tinggi, sebagai alternatif pengganti dari gula yaitu menggunakan pemanis sintetis 

yang harganya relatif lebih murah dan tingkat kemanisan siklamat 30-40 kali lebih 

besar dari sukrosa dan tingkat kemanisan aspartam 150–200 kali dari sukrosa. 

Pada jurnal yang ditulis oleh Budhi Oktaviani mengatakan bahwa Pemanis 

merupakan senyawa kimia yang sering ditambahkan dan digunakan untuk 

keperluan produk olahan pangan, industri serta minuman dan makanan kesehatan. 

Pemanis berfungsi untuk meningkatkan cita rasa dan aroma, memperbaiki sifat-

sifat fisik, sebagai pengawet, memperbaiki sifat-sifat kimia sekaligus merupakan 

sumber kalori bagi tubuh (0ktaviani 2012). 

Pemanis buatan sering kali disebut dengan pemanis non-nutrisi merupakan 

salah satu kelompok bahan makanan yang sering kali ditambahkan untuk 

menambah cita rasa, yang pada umumnya digunakan dalam makanan, minuman, 

dan obat obatan. Pemanis memberikan rasa manis tetapi dalam penggunaannya 

dibatasi oleh peraturan kepala badan pengawas obat dan makanan. Di dalam buku 

yang ditulis oleh Rochman mengatakan bahwa jenis pemanis yang diperbolehkan 

berbeda dari negara satu dengan negara yang lain. Sebagai contoh di Uni Eropa, 

ada 6 pemanis dengan intensitas tinggi yang boleh digunakan yakni acesulfam-K, 

aspartam, asam siklamat, dan garamnya, sakarin dan garamnya, sukralosa, 

neohesperidin dehidrokalkon. Sementara itu, di Amerika tidak memasukkan 

siklamat dan neohesperidin dihirokalkon, akan tetapi memasukan neotam 

(Rochman 2011). 

Minuman kemasan merupakan suatu minuman yang dapat diminum 

langsung ataupun harus dicairkan terlebih dahulu karena berupa serbuk. Minuman 

ringan terdiri dari dua jenis yaitu minuman ringan berkarbonasi dan minuman 

ringan tanpa karbonasi. Minuman kemasan adalah minuman olahan dalam bentuk 

serbuk maupun cair tidak mengandung alkohol namun dalam komposisinya 
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terdapat bahan tambahan pangan. Minuman kemasan tentunya banyak yang 

mengandung pemanis buatan, contohnya pemanis buatan yang sering digunakan 

adalah siklamat, aspartam, dan sakarin.  

Cahyadi mengatakan bahwa di Indonesia meskipun ada beberapa 

pembatasan dalam peredaran dan produksi siklamat, tetapi belum ada larangan 

dari pemerintah mengenai penggunaannya. Karena itu, masyarakat indonesia 

setiap hari mengonsumsi sakarin, siklamat, atau aspartam dalam jumlah tertentu 

baik secara terpisah maupun gabungan dari dua atau tiga jenis pemanis sintetis 

tersebut (Cahyadi 2009). Di Indonesia penggunaan bahan tambahan pangan 

pemanis, baik jenis maupun jumlah diatur dengan Peraturan Menteri Republik 

Indonesia Nomor 033 tahun 2012 (PERMENKES 2012). 

Dalam jurnal yang ditulis oleh Slamet Ibrahim mengatakan bahwa 

Penggunaan sakarin dan siklamat yang melebihi batas maksimum dapat 

membahayakan kesehatan, di mana telah terbukti dapat menyebabkan penyakit 

kanker pada hewan percobaan di laboratorium. Juga dapat menyebabkan 

karsinogenik dan kerusakan pada kandung kemih. Sakarin bila dikonsumsi secara 

berlebihan dapat menyebabkan kanker pada kandung kemih di mana sakarin tidak 

dapat dicerna oleh usus, dan juga tidak dapat dikeluarkan melalui urine (Slamet 

2006) dan pada jurnal yang ditulis oleh Wariah mengatakan bahwa beberapa 

pedagang minuman menggunakan pemanis buatan yang melebihi standar yang 

ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan dan Peraturan Kepala Badan 

Pengawas Obat dan Makanan (Wariah,dkk 2013). Pada jurnal yang ditulis oleh 

Handayani mengatakan bahwa Siklamat memunculkan banyak gangguan bagi 

kesehatan, di antaranya tremor (penyakit syaraf), migrain, dan sakit kepala, 

kehilangan daya ingat, bingung, insomnia, iritasi, asma, hipertensi, diare, sakit 

perut, alergi, impotensi, dan gangguan seksual, kebotakan, dan kanker otak 

(Handayani, dkk 2015). Pada jurnal yang ditulis oleh Nurain A. Hadju 

mengatakan bahwa sampel yang diambil untuk melihat kadarnya positif melebihi 

standar yang telah ditetapkan Oleh Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan 

Makanan (Hadju  2012).  

Jika pada minuman kemasan berkarbonasi memiliki satu atau lebih 

pemanis buatan, tentunya efek samping dari pemanis buatan semakin  banyak dan 
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membahayakan, dari beberapa produk minuman kemasan terdapat satu yang tidak 

menyertakan berapa jumlah kadar pemanis buatan yang ditambahkan dan ketika 

dikonsumsi rasa yang dihasilkan sangat manis. Menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan nomor 30 Tahun 2013 tentang pencantuman informasi gula, garam, 

dan lemak serta pesan kesehatan untuk pangan olahan dan pangan siap saji 

(PERMENKES 2013). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian uji kadar 

aspartam dan Na.siklamat dalam salah satu minuman bersoda kemasan yang 

sering dijual di pasaran dengan metode kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT) 

untuk melihat kadarnya. Pada jurnal Rahmawati mengatakan bahwa Pemilihan 

metode HPLC pada penelitian ini karena metode ini mampu menganalisis sampel 

dalam jumlah relatif kecil, sampel yang digunakan sedikit, waktu analisis cepat 

dan sangat baik untuk sampel yang berada dalam bentuk campuran dengan 

senyawa lain serta dapat dihubungkan dengan detektor yang sesuai 

(Rahmawati,dkk 2014). 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut:  “Apakah kadar pemanis buatan aspartam dan siklamat yang terdapat 

pada sampel minuman kemasan bersoda melebihi standar yang ditetapkan?”. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan dari penelitian ini secara 

umum adalah: “Untuk mengetahui kadar aspartam dan Na.siklamat pada minuman 

kemasan sachet bersoda”. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas 

tentang kadar aspartam dan siklamat yang terkandung dalam minuman kemasan 

sachet bersoda.  
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